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Rustiadi dkk (2009) menyebutkan bahwa permukaan bumi akan terbagi-bagi atas berbagai wilayah 
sesuai dengan konsep wilayahnya, sehingga menghasilkan perbedaan unit-unit atau batas-batas wilayah. 
Pertemuan antarbatas wilayah tersebut menjadikan adanya kawasan perbatasan. Kawasan ini merupakan 
kawasan permeabel yang mudah terpengaruh oleh kewenangan, kebijakan, dan kepentingan dari dua atau 
lebih kawasan perbatasan (Wahyono, 2006). Dalam hal ini  termasuk tentang pelayanan sarana publik. 
Pemanfaatan sarana publik lintas batas dapat terjadi karena berbagai alasan yang melatarbelakanginya. 
Demikian juga fenomena yang terjadi di Pasar Harjodaksino yang terletak di kawasan perbatasan Kota 
Surakarta dengan Kabupaten Sukoharjo. Pedagang yang berjualan di Pasar Harjodaksino tidak hanya 
berasal dari Kota Surakarta saja, tetapi juga dari Kabupaten Sukoharjo, khususnya Kecamatan Grogol. 
Untuk itu, fenomena tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. Berdasarkan uraian tersebut, 
dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan 
kota dan mengapa terjadi pelayanan lintas batas. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  
pelayanan Pasar Harjodaksino yang terletak di kawasan perbatasan tersebut. 
Untuk mencapai tujuan penelitian, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
strategi penelitian analisis studi kasus, sedangkan untuk metode pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi lapangan dan wawancara. Dengan menggunakan metode dan strategi penelitian tersebut, maka 
fenomena yang terjadi dapat diungkap secara lebih mendalam, detail, dan menyeluruh. Selanjutnya 
informasi tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content) dan dilanjutkan dengan 
analisis tematik. Analisis ini merupakan metode analisis yang menekankan pada frekuensi kata-kata kunci 
yang disampaikan oleh narasumber. Untuk itu, peneliti harus peka terhadap kata-kata kunci tersebut karena 
berpengaruh pada perumusan tema penelitian pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan kota. 
Berdasarkan penelitian tersebut, temuan penelitian yang diperoleh meliputi: Pasar Harjodaksino 
telah menjadi tempat tumpuan hidup bagi pedagang Kota Surakarta dan sekitarnya tanpa dibatasi wilayah 
asal pedagang; Pasar Harjodaksino melayani pembeli dari sekitar pasar hingga Kota Surakarta dan 
sekitarnya tanpa dibatasi wilayah asal pembeli karena kelengkapan barang, akses yang mudah, dan 
keterjangkauan harga; Pasar Harjodaksino mendistribusikan barang dari pasar dalam dan luar kota ke 
Kota Surakarta dan sekitarnya tanpa dibatasi wilayah asal barang; Pasar Harjodaksino menyediakan 
sarana prasarana yang memadai tetapi saluran drainase perlu perbaikan; Pasar Harjodaksino mempunyai 
aksesibilitas yang mudah karena terletak di jalur strategis; dan Pasar Harjodaksino dikelola oleh Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta secara permisif. 
Kesimpulan dari temuan penelitian di atas adalah Pasar Harjodaksino yang dikelola oleh 
Pemerintah Kota Surakarta merupakan pasar lintas daerah yang melayani Kota Surakarta dan sekitarnya 
karena didukung oleh sifat pengelolaan yang permisif, sarana prasarana yang memadai, dan akses yang 
mudah. Dari kesimpulan tersebut, rekomendasi yang dapat dirumuskan untuk Dinas Pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta antara lain: menetapkan peraturan yang mampu mengakomodasi dinamika aktivitas pasar, 
memperbaiki kondisi drainase pasar, membangun sifat responsif terhadap pengguna pasar, menetapkan 
Pasar Harjodaksino sebagai pasar regional. 
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1.1 Latar Belakang 
Perencanaan wilayah dan kota merupakan kegiatan perencanaan yang multidisiplin ilmu, 
dimana terdapat banyak aspek yang harus dipertimbangkan dalam melakukan kegiatan tersebut. 
Salah satunya adalah terkait dengan perencanaan pembangunan kota. Perencanaan pembangunan 
kota merupakan hal penting, mengingat salah satu fungsi kota yang merupakan pusat aktivitas 
suatu daerah. Pada hakikatnya, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
jumlah penduduk, kota selalu mengalami perkembangan dalam segala aspek kehidupannya (Yunus, 
2008). Oleh karena itu, perencanaan pembangunan kota bersifat dinamis sesuai dengan 
perkembangan kota yang direncanakan. Selain memfokuskan pada kota itu sendiri, perencanaan 
pembangunan kota juga harus memperhatikan wilayah-wilayah yang berbatasan dengan kota 
tersebut. 
Rustiadi dkk (2009) menyebutkan bahwa permukaan bumi akan terbagi-bagi atas berbagai 
wilayah sesuai dengan konsep wilayahnya. Perbedaan konsep wilayah yang diterapkan 
menghasilkan perbedaan unit-unit atau batas-batas wilayah yang dihasilkan. Ditinjau dari 
pembagian wilayah berdasarkan wilayah administrasi pemerintahan, di Indonesia dikenal beberapa 
tingkatan, mulai dari nasional, provinsi, kabupaten/ kotamadya, kecamatan, hingga desa/ kelurahan. 
Hal tersebut diatur di dalam UU No.32 Tahun 2004 yang mengatur tentang pemerintahan daerah. 
Menurut Tarigan (2005) mengungkapkan bahwa berdasarkan administrasi pemerintahan 
perwilayahan biasanya terkait dengan sejarah masa lalu dan telah ditetapkan berdasarkan undang-
undang sehingga tidak mudah diubah. Salah satu keunggulan dari perwilayahan atas dasar 
administrasi pemerintahan adalah kemungkinan dapat ditetapkannya batas wilayah secara jelas. 
Terlebih lagi, penerapan pembagian wilayah administrasi di Indonesia terbagi-bagi menjadi 
lingkup wilayah administrasi yang sangat kecil, sehingga kepala pemerintahan setempat dapat 
mengetahui kondisi wilayah pemerintahannya dengan baik. 
Garis batas antarwilayah diperlukan untuk menciptakan keteraturan (Albert et.al, 2001 dalam 
Newman, 2006). Selanjutnya, berdasarkan UU No.22 Tahun 1999 menyebutkan bahwa daerah 
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas daerah tertentu berwenang 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 
aspirasi. Pendapat lain menyebutkan bahwa wilayah dianalogikan sebagai ruang, sedangkan 
teritorial diartikan sebagai kegiatan pengendalian dan kekuasaan atas ruang tersebut (Cox, 2002). 





dicapai dalam pembagian wilayah administrasi adalah terkait dengan keteraturan dan kejelasan 
kewenangan daerah setempat dalam mengelola daerahnya sendiri, meliputi pengelolaan sumber 
daya alam dan sumber daya manusia. Pembagian wilayah administrasi inilah yang menyebabkan 
adanya batasan antara wilayah administrasi yang satu dengan wilayah administrasi lainnya. 
Selanjutnya, pertemuan antarwilayah administrasi baik tingkat nasional, tingkat provinsi, dan 
seterusnya inilah yang menjadikan adanya kawasan perbatasan. 
Kawasan perbatasan daerah adalah tempat bertemunya pengaruh kegiatan suatu daerah dengan 
daerah tetangganya dan merupakan kawasan permeabel yang mudah terpengaruh oleh kewenangan, 
kebijakan, dan kepentingan dari dua atau lebih kawasan perbatasan (Wahyono, 2006).  Disebutkan 
dalam sebuah situs di internet bahwa kawasan perbatasan merupakan kawasan sumber konflik 
(www.kawasanperbatasan.com, 2010). Dalam situs tersebut diungkapkan bahwa konflik sangat 
sensitif yang paling mungkin terjadi di masa mendatang adalah perebutan sumber daya alam di 
kawasan perbatasan. Hal tersebut terjadi karena masalah perbatasan adalah persoalan kedaulatan, 
tidak banyak warga yang dapat menyelesaikan masalah batas, termasuk batas antarpersil atau 
antarrumah sekalipun, demikian juga antarbatas provinsi, antarkabupaten dan seterusnya. Di situs 
lainnya menyebutkan bahwa sebagian besar kawasan perbatasan merupakan kawasan tertinggal, 
prasarana, sarana dan utilitas umum sangat terbatas, perumahan dan permukiman yang tidak layak 
huni, dan jarang penduduk (www.muchtareffendiharahap.blogspot.com, 2010). Di sisi lain, 
Wahyono (2006) menyebutkan bahwa kawasan perbatasan memiliki potensi pembangunan yang 
besar. “Jika kebijakan antarpemerintah daerah di kawasan perbatasan dapat dipadukan, maka 
sinergi pendorong pertumbuhan kawasan perbatasan akan lebih kuat dibandingkan dengan kawasan 
yang dikelola oleh hanya satu pemerintah daerah. Selain itu, pemanfaatan potensi sumber daya 
alam yang dipadukan untuk saling melengkapi dapat menciptakan sinergi potensi pendorong 
pembangunan yang kuat pula” (Wahyono, 2006: 76).  Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 
bahwa kawasan perbatasan tidak selamanya menjadi sumber konflik, tetapi merupakan potensi 
sekaligus tantangan bagi pembangunan daerah. Dengan memperhatikan pemanfaatan dan 
pengelolaan di kawasan perbatasan, maka kawasan perbatasan menjadi potensial dalam bidang 
pembangunan. Kawasan perbatasan merupakan pintu masuk menuju ke suatu kawasan, sehingga 
pengelolaan kawasan perbatasan menjadi penting. Jika kawasan perbatasan dikelola dengan baik, 
maka persepsi terhadap pemerintah daerah setempat menjadi baik, dan sebaliknya. (Wahyono, 
2006: 76). 
Di sisi lain, sebagai konsekuensi atas perkembangan kota yang semakin dinamis, pemerintah 
kota setempat harus memenuhi kebutuhan masyarakatnya melalui penyediaan sarana dan prasarana 
umum. Terkait dengan kebijakan otonomi daerah yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat, 





Berdasarkan UU No.22 tahun 1999 maupun revisinya yaitu UU No.32 Tahun 2004, menyatakan 
bahwa kewenangan daerah mencakup kewenangan dalam seluruh bidang pemerintahan, kecuali 
dalam bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama, serta 
kewenangan bidang lain (kebijakan tentang perencanaan nasional dan pengendalian pembangunan 
nasional secara makro, dana perimbangan keuangan, sistem administrasi negara dan lembaga 
perekonomian negara, pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia, pendayagunaan 
sumber daya alam serta teknologi tinggi yang strategis, konservasi, dan standardisasi nasional). 
Dengan demikian, sejak kebijakan otonomi daerah ini ditetapkan maka penyediaan sarana dan 
prasarana umum merupakan tugas dan kewenangan pemerintah daerah setempat. Hal inilah yang 
menjadikan penyediaan sarana prasarana umum menjadi isu yang penting. Mengingat di hampir 
seluruh belahan dunia, wilayah dan kota memiliki batas wilayahnya masing-masing. Sementara itu, 
tidak menutup kemungkinan sarana dan prasarana umum diakses oleh masyarakat umum tanpa 
mengenal batas wilayah. Demikian pula fenomena yang terjadi di Pasar Harjodaksino yang terletak 
di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
Pasar Harjodaksino merupakan pasar tradisional yang terdapat di Kecamatan Serengan, Kota 
Surakarta. Letak pasar ini berdekatan dengan Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Lokasi 
yang berdekatan ini memungkinkan bagi pedagang dan pembeli dari luar kecamatan bahkan luar 
Kota Surakarta untuk turut melakukan aktivitas jual-beli di pasar ini, terutama Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta Tahun 2010, dapat diketahui bahwa pedagang yang berjualan di Pasar Harjodaksino 
tidak hanya dari Kota Surakarta saja, tetapi juga daerah-daerah di sekitarnya. Bahkan, yang berasal 
dari luar Kota Surakarta mencapai 56,92%, yang terdiri dari 38,38% Kabupaten Sukoharjo dan 
sisanya berasal dari Kabupaten Boyolali, Klaten, Karanganyar, dan Sragen. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pelayanan Pasar Harjodaksino tidak hanya terbatas pada tingkat kecamatan 
saja, tetapi sudah sampai lintas batas antarkecamatan, bahkan lintas kota/ kabupaten.  
Oleh karena itu, fenomena lintas batas tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. 
Penelitian tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pelayanan dan mengapa 
fenomena lintas batas tersebut dapat terjadi dalam pemanfaatan Pasar Harjodaksino. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sarana publik yang terletak di kawasan perbatasan memungkinkan timbulnya pelayanan 
sarana yang meluas hingga daerah tetangga. Fenomena lintas batas yang terjadi di kawasan 
perbatasan merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari. Demikian halnya dengan pelayanan 
Pasar Harjodaksino yang terletak di Kecamatan Serengan Kota Surakarta telah melintasi batas 





Harjodaksino di kawasan perbatasan Kecamatan Serengan, Kota Surakarta dan Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah yang dapat 
dituangkan menjadi pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a) Bagaimana pelayanan Pasar Harjodaksino yang terletak di kawasan perbatasan kota? 
b) Mengapa terjadi fenomena lintas batas dalam pemanfaatan Pasar Harjodaksino di 
Kawasan Perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 
Tujuan dan sasaran penelitian dirumuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait 
dengan pelayanan Pasar Harjodaksino yang terletak di kawasan perbatasan kota. Masing-masing 
dijabarkan sebagai berikut: 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelayanan Pasar Harjodaksino yang terletak di 
kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo.  
 
1.3.2 Sasaran Penelitian 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang harus dilakukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengkaji karakteristik pedagang di Pasar Harjodaksino 
b) Mengkaji karakteristik pembeli di Pasar Harjodaksino 
c) Mengkaji karakteristik barang yang diperjualbelikan di Pasar Harjodaksino 
d) Mengkaji kondisi sarana dan prasarana Pasar Harjodaksino 
e) Mengkaji kondisi aksesibilitas Pasar Harjodaksino 
f) Mengkaji karakteristik pengelolaan Pasar Harjodaksino 
g) Mendeskripsikan pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan kota 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan Kecamatan 
Serengan, Kota Surakarta dan Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo dibagi menjadi 2 (dua) 








1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Penelitian difokuskan pada 2 (dua) daerah administratif setingkat kecamatan, yakni 
Kecamatan Serengan, Kota Surakarta dan Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Adapun 




Sumber: Bappeda Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo, 2011 
 
Gambar 1.1 
Peta Perbatasan Kecamatan Serengan Kota Surakarta dan  









 Berdasarkan Gambar 1.1, dapat diketahui bahwa: 
a) Batas administrasi Kecamatan Serengan, Kota Surakarta 
Sebelah utara : Kecamatan Banjarsari 
Sebelah timur : Kecamatan Pasarkliwon 
Sebelah barat : Kecamatan Laweyan 
Sebelah selatan : Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 
b) Batas administrasi Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah utara : Kota Surakarta 
Sebelah timur : Kecamatan Mojolaban, Kecamatan Polokarto 
Sebelah barat : Kecamatan Bendosari, Kecamatan Sukoharjo 
Sebelah selatan : Kecamatan Baki 
Adapun justifikasi pemilihan wilayah studi di atas dikarenakan perkembangan Kota 
Surakarta yang kian pesat menjadikan kawasan di sekitarnya turut mendapatkan dampak dari 
perkembangan kotanya. Salah satunya adalah dengan pengembangan Solo Baru, dimana Solo Baru 
tersebut tidak memiliki batas administrasi yang jelas. Dengan adanya pengembangan daerah Solo 
Baru yang terletak di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo, maka kawasan 
tersebut memiliki potensi untuk berkembang seiring dengan perkembangan Kota Surakarta. Hal ini 
menjadikan batas administrasi Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo semakin samar, sehingga 
memungkinkan fenomena lintas batas di Pasar Harjodaksino. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pelayanan Pasar 
Harjodaksino di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Pembahasan materi 
meliputi pelayanan pasar terkait dengan pelayanan terhadap pedagang, pembeli, barang dagangan, 
serta fasilitas pendukung pasar; kawasan perbatasan kota; interaksi keruangan; dan sarana 
prasarana dasar kota. 
 
1.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional dapat menjadi acuan dalam melakukan pembahasan sehingga terdapat 
batas-batas bahasan. Dalam penelitian ini, definisi operasional yang dijadikan sebagai pedoman 
dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Kawasan perbatasan adalah sistem geografis yang diatur oleh aturan politik dan dibagi 
oleh 2 (dua) atau lebih sistem pembatas buatan manusia. Dalam sistem ini semua 





tersebut. Unsur-unsur tersebut tersebut mencakup bidang politik, ekonomi, dan faktor-
faktor budaya yang terkorelasi satu sama lain secara teratur (Guo, 2005:5) 
b) Kawasan perbatasan perkotaan adalah kawasan di daerah pinggiran perkotaan yang 
memiliki garis administratif pemerintah kota dengan daerah tetangganya yang 
dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan masyarakat dan kebijakan pemerintah yang saling 
berbatasan dengan sifat kawasan yang semipermeabel (Suryokusumo, 2008) 
c) Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi, 
sarana interaksi sosial budaya masyarakat, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
(PERMENDAGRI No.42 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Pasar Desa) 
d) Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelayanan sesuai peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 
dan penduduk atas barang, jasa, dan/ atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik (Undang-Undang No.25 Tahun 2009)  
e) Pelayanan pasar dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
antara penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pelayanan 
tersebut dapat menjamin kelangsungan hidup dan efisiensi masyarakat masa sekarang 
dan masa yang akan datang 
 
1.6 Manfaat dan Keaslian Penelitian 
1.6.1 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh melalui menjawab pertanyaan-pertanyaan rumusan masalah adalah 
sebagai berikut: 
a) Dengan mengetahui pelayanan pasar di kawasan perbatasan kota, maka hal tersebut dapat 
dijadikan best practise bagi kawasan perbatasan lain. Namun, hasil yang diperoleh tidak 
dapat digeneralisasi untuk semua daerah 
b) Dengan mengetahui mekanisme pengelolaan pasar di kawasan perbatasan, maka bila 
mekanisme sudah baik dapat dijadikan best practise bagi daerah lain. Akan tetapi, bila 
masih terdapat kekurangan, dapat dijadikan acuan untuk rekomendasi selanjutnya 
Dari kedua hal di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat penelitian dapat dijadikan 
rekomendasi bagi Pemerintah Kota Surakarta dalam hal pelayanan pasar di kawasan perbatasan 
kota.  
 
1.6.2 Keaslian Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan 





mengetahui originalitas hasil penelitian. Selain itu, keaslian penelitian perlu ditampilkan untuk 
memaparkan perbedaan yang mendasar dengan penelitian sejenis yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Dengan membandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat 
diketahui persamaan dan perbedaannya. Hal tersebut dapat ditinjau dari beberapa hal, seperti: 
metode yang digunakan, lokasi penelitian, kisi-kisi penelitian, dan tujuan penelitian. Untuk 







PERBEDAAN PENELITIAN DENGAN PENELITIAN SEBELUMNYA 
 
No Peneliti Judul 
Lokasi dan Tahun 
Penelitian 
Metode Penelitian Tujuan Penelitian 
1 L.Venario 
Agisto 
Fenomena Pengelolaan Prasarana di 
Kawasan Perbatasan (Studi Kasus: 
Pengelolaan Persampahan di Perumnas 





2. Deskriptif kualitatif 
3. Deskriptif komparatif 
1. Mengidentifikasi fenomena yang terjadi 
dalam pengelolaan sampah di kawasan 
perbatasan serta kerja sama yang terjalin 
antar kedua pemerintahan 
2. Mengidentifikasi pengaruh keruangan 
Perumnas Pucang Gading sebagai 
kawasan perbatasan 
2 Putu Rudi 
Setyawan 
Kerjasama Antar Daerah dan Kesiapan 
Daerah: Upaya Transformasi Praktek 




Jakarta, Jawa Barat, 
Surabaya, Sidoarjo, 
Kota Malang, serta 
Kab.Malang 
Menggunakan beberapa kriteria 
penilaian diantaranya 
kecukupan skala, kompetensi, 
keefektifan, akuntabilitas, 
transparansi, integrasi serta 
ekuitas 
1. Mengidentifikasi pola dan bentuk 
kerjasama antar pemerintah lokal dengan 
mengambil 4 kasus, yaitu: 
a. Kerjasama antara Pemkot 
Yogyakarta, Bantul, Sleman dalam 
mengelola TPA Sampah Piyungan 
b. Kerjasama antar pemerintah DKI 
Jakarta dengan Provinsi Jawa Barat 
dalam pengelolaan sampah di 
Bantar Gebang 
c. Kerjasama Pemerintah Surabaya 
dengan Pemerintah Sidoarjo dalam 
pengelolaan Terminal Bungurasih 
d. Kerjasama antara Pemkot Malang 
dengan Pemkab Malang dalam 
pengelolaan Terminal Landung Sari 
2. Melakukan kajian/penilaian format 
kerjasama khususnya yang menyangkut 
hak dan kewajiban dari masing-masing 
pelaku kerjasama dari masing-masing 
3. Menyajikan sumbangan pemikiran 
mengenai format kerja sama antar 
pemerintah lokal pada 4 studi kasus 
maupun kerjasama antar pemerintah 





No Peneliti Judul 
Lokasi dan Tahun 
Penelitian 
Metode Penelitian Tujuan Penelitian 
3 Ratih Kumala 
Dewi 
Kerja Sama Antardaerah Dalam 
Penyediaan Air Bersih (Studi Kasus: 
Kota Semarang dan Kabupaten 
Semarang) 
Kota Semarang dan 
Kabupaten 
Semarang. 2006 
1. Analisis pola kerjasama 
dalam penyediaan air bersih 
2. Analisis faktor-faktor 
penentu pola kerjasama dan 
penilaian aspek-aspek 
pembentuk dalam 
penyediaan air bersih 
3. Analisis konsistensi faktor-
faktor penentu kerjasama 
dengan kondisi eksisting 
kerjasama 
4. Menggunakan analisis 
deskriptif dan AHP 
Untuk mengetahui faktor-faktor penentu 
daerah dalam menjalin kerjasama 
penyediaan air bersih 
4 Danang Hendra 
Wijaya 
Studi Bentuk Kerjasama Pengelolaan 
Pembangunan Kawasan Perbatasan 
Perkotaan di Perbatasan Kota Semarang 





Kualitatif Mengkaji mengenai bentuk kerjasama 
pengelolaan kegiatan pembangunan kawasan 
perkotaan yang terjalin antara Kota 





Kelembagaan Pemeliharaan Prasarana 
Jalan di Wilayah Perbatasan Kabupaten 





Kualitatif deskriptif Mengetahui kelembagaan pemeliharaan 
prasarana jalan di wilayah perbatasan, 
khususnya di ruas Jalan Raya Grogol yang 
melalui Kec.Gorol Kabupaten Sukoharjo 
dan Kec.Serengan Kota Surakarta 
6 Ahmadiyah Pengelolaan Prasarana Air Bersih di 
Kawasan Perbatasan di Kelurahan 
Pajang di Kota Surakarta dengan Desa 








Kualitatif deskriptif secara 
komprehensif dan menyeluruh 
secara terperinci 
Mengkaji pengelolaan prasarana air bersih di 
kawasan perbatasan dengan fokus utama 
kajian pada sifat-sifat yang mendasari dalam 
pengelolaan air bersih di kawasan 
perbatasan, mekanisme pengelolaan serta 
stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan 






No Peneliti Judul 
Lokasi dan Tahun 
Penelitian 
Metode Penelitian Tujuan Penelitian 
7 Agung Kumoro Ruang Publik Pasar Tradisonal di 
Surakarta (Kajian Atribut dan Perubahan 
Ekspresi ruang dengan Studi Kasus Pasar 
Legi Kota Solo) 
Pasar Legi Solo, 
2002 
Kualitatif Memperoleh gambaran tentang: 
1) Kondisi setting ruang publik di Pasar 
Legi yang digunakan untuk tempat 
berjualan pedagang sektor informal 
2) Hubungan kondisi setting ruang publik 
tersebut untuk mendapatkan atribut 
(fenomena perilaku) 




Fenomena Pasar Krempeng Malam Hari 
Peterongan Kota Semarang 
Semarang, 2005 Kualitatif Mengidentifikasi fenomena Pasar Krempeng 
malam hari Peterongan sebagai suatu bagian 
kegiatan perkotaan 
9 Tanda S.Sirait Identifikasi Karakteristik Pasar 
Tradisional yang Menyebabkan 
Kemacetan Lalu lintas di Kota Semarang 
Semarang, 2006 Kuantitatif Mengidentifikasi karakteristik pasar-pasar 
tradisional di Kota Semarang yang 
memberikan peluang terjadinya kemacetan 
lalu lintas di sekitarnya 
Penelitian yang Sedang Dilakukan 
10 Himmatul Ulya Pelayanan Pasar Harjodaksino di 






Kualitatif Mengkaji pelayanan Pasar Harjodaksino di 
kawasan perbatasan dengan fokus utama 
bagaimana pelayanan Pasar Harjodaksino 
dan mengapa hal tersebut dapat terjadi. 






1.7 Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka posisi penelitian dalam perencanaan wilayah 

























Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.2 
Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
 
1.8 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan serangkaian alur berpikir yang digunakan dalam penelitian ini 
yang disusun secara sistematis yang terdiri dari latar belakang, pertanyan penelitian, tujuan penelitian, 
analisis, dan keluaran. Berikut merupakan kerangka pikir penelitian pelayanan Pasar Harjodaksino di 







Perencanaan Wilayah dan Kota 
Sarana dan Prasarana 
Dasar Kota 





Penelitian pelayanan pasar di kawasan perbatasan kota  





(UU No. 32 Th. 2004) 















































Rustiadi dkk (2009) menyebutkan bahwa permukaan bumi akan terbagi-bagi atas berbagai wilayah sesuai 
dengan konsep wilayahnya, sehingga menghasilkan perbedaan unit-unit atau batas-batas wilayah. 
Adanya garis batas antarwilayah antara wilayah fungsional yang satu dengan wilayah fungsional yang lain 
menjadikan adanya kawasan perbatasan 
UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 
mengatur bahwa tiap daerah berwenang untuk 
mengelola daerahnya masing-masing. 
 UU No.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan 
mengatur bahwa pemerintah setempat harus 
menyelenggarakan sarana dan prasarana 
Fenomena lintas batas Pasar Harjodaksino di kawasan 
perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo 
Latar Belakang 
Pertanyaan Penelitian 
Pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo 
 
Keluaran 
Wahyono (2006) menyebutkan bahwa kawasan perbatasan  merupakan kawasan permeabel yang mudah 
terpengaruh oleh kewenangan, kebijakan, dan kepentingan dari dua atau lebih kawasan perbatasan 
Pemerintah Daerah memiliki kewenangan dalam penyelenggaraan 
sarana dan prasarana, sehingga dapat dimanfaatkan masyarakat umum 
 Bagaimana pelayanan pasar di kawasan perbatasan kota? 
 Mengapa fenomena lintas batas dapat terjadi? 
Tujuan Penelitian 























1.9 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dibahas dalam subbab ini meliputi pendekatan penelitian yang digunakan, 
strategi penelitian, dan tahapan penelitian. Tahapan penelitian meliputi metode pengumpulan data, 
metode analisis dan perumusan hasil penelitian. Masing-masing dijabarkan sebagai berikut: 
 
1.9.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pelayanan Pasar Harjodaksino 
di Kawasan Perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo” ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena pendekatan kualitatif merupakan 
pendekatan yang lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian yang berangkat dari fenomena. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, fenomena tersebut akan diungkapkan sedetail mungkin. 
Denzin, Norman K dan Lincoln, Yvonna S (2009) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan bidang penyelidikan yang berdiri sendiri dan menyinggung aneka disiplin ilmu, bidang, 
serta tema. Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencakup 
pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap subjek kajian. Jadi, para peneliti kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau 
menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya. Untuk 
itu, dalam pendekatan ini peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Bahkan, pendekatan ini 
memungkinkan rumusan ilmu baru yang dapat digunakan untuk menyempurnakan teori-teori 
sebelumnya, khususnya untuk ilmu perencanaan wilayah dan kota. Demi menunjang tujuan tersebut, 
peneliti memerlukan bekal teori dan wawasan yang luas guna mengungkap dan menganalisis 
fenomena yang terjadi di wilayah studi. Bungin (2003) berpendapat bahwa dalam mengkaji fenomena 
sosial sama dengan upaya understanding of understanding, yang artinya ialah untuk memahami 
fenomena sosial haruslah dari hasil “membaca” bagaimana sang pelaku itu sendiri memahami 
dunianya.  Jadi, dalam penelitian kualitatif peneliti harus bertindak seobjektif mungkin dan bersifat 
netral, sehingga dapat mengungkap fenomena yang terjadi pada pelayanan Pasar Harjodaksino di 
kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya (natural). 
 
1.9.2 Strategi Penelitian 
 Strategi penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Sevilla dkk dalam Bungin 
(1993) menyebutkan bahwa bila kita melakukan penelitian yang terinci tentang seseorang (individu) 
atau sesuatu unit sosial selama kurun waktu tertentu, maka kita melakukan apa yang disebut studi 
kasus. Metode tersebut akan melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan 
pemeriksaan yang menyeluruh terhadap perilaku seorang individu. Pendapat lain diungkapkan oleh 





yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana; batas-batas antara fenomena 
dan konteks tak tampak dengan tegas; dan dimana: multi sumber bukti dimanfaatkan. Pada dasarnya, 
dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan strategi penelitan studi 
kasus adalah untuk memahami obyek yang ditelitinya. Lebih lanjut Robert Yin menyatakan bahwa 
studi kasus lebih banyak berkutat pada atau berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan how 
(bagaimana) dan why (mengapa), serta pada tingkatan tertentu juga menjawab pertanyaan what 
(apa/apakah) dalam kegiatan penelitian. Hal tersebut disampaikan Yin karena menurut pendapatnya 
menentukan tipe pertanyaan penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam setiap penelitian. 
Tahap tersebut pada gilirannya turut menentukan strategi penelitian yang digunakan. Pendapat lain 
diungkapkan oleh Denzin, Noman K dan Lincoln, Yvonna S (2009) bahwa seorang peneliti kasus 
biasanya mencari sesuatu yang umum dan khusus dari sebuah kasus, tetapi hasil akhirnya seringkali 
memberikan sesuatu yang unik dan menarik. Keunikan yang dimaksud meliputi: hakikat kasus, latar 
belakang historisnya, konteks kasus, kasus-kasus lain yang dengannya suatu kasus dapat dikenali, dan 
para informan yang menjadi sumber dikenalinya kasus  (Stoufer (1941) dalam Denzin, Noman K dan 
Lincoln, Yvonna S (2009: 302). Dari pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian studi kasus 
merupakan penelitian yang terinci dan lebih mendalam terhadap seseorang atau sesuatu unit sosial 
selama kurun waktu tertentu, yang umumnya lebih banyak berupaya menjawab pertanyaan  how, why, 
dan pada tingkatan tertentu juga menjawab what yang hasil akhirnya memberikan keunikan tersendiri. 
 Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada subbab 1.2, maka strategi 
penelitian studi kasus merupakan strategi yang tepat untuk digunakan dalam penelitian pelayanan 
pasar di kawasan perbatasan. Pertanyaan penelitian yang berupa how dan why dapat dijawab dengan 
strategi penelitian studi kasus, karena secara umum strategi ini memberikan akses atau peluang yang 
luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, dan menyeluruh terhadap unit sosial 
yang diteliti (Bungin, 2003: 22). Oleh karena itu, strategi penelitian studi kasus lebih relevan 
digunakan untuk melakukan penelitian ini. Adapun jenis studi kasus yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi kasus tunggal (single case studies), karena penelitian ini menggunakan sebuah kasus 
untuk menggambarkan suatu isu atau perhatian. Pada penelitian ini, peneliti memperhatikan dan 
mengkaji suatu isu yang menarik perhatiannya, dan menggunakan sebuah kasus sebagai sarana untuk 
menggambarkannya secara terperinci. 
 Stake (2005) menekankan pada pentingnya kasus pada setiap tahapan proses penelitian studi 
kasus. Berdasarkan pendapatnya tersebut, Stake (2005, 2006) menjelaskan proses penelitian studi 
kasus adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan dengan membatasi kasus. Tahapan ini adalah upaya untuk memahami kasus, 






2. Memilih fenomena, tema atau isu penelitian. Pada tahapan ini, peneliti membangun 
pertanyaan penelitian berdasarkan konsep kasus yang diketahuinya dan latar belakang 
keinginannya untuk meneliti. 
3. Memilih bentuk-bentuk data yang akan dicari dan dikumpulkan. Data dan bentuk data 
dibutuhkan untuk mengembangkan isu di dalam penelitian. 
4. Melakukan kajian triangulasi terhadap kunci-kunci pengamatan lapangan, dan dasar-dasar 
untuk melakukan interpretasi terhadap data. Tujuannya agar data yang diperoleh adalah benar, 
tepat dan akurat. 
5. Menentukan interpretasi-interpretasi alternatif untuk diteliti. Alternatif interpretasi dibutuhkan 
untuk menentukan  interpretasi yang sesuai dengan kondisi dan keadaan kasus dengan 
maksud dan tujuan penelitian. 
6. Membangun dan menentukan hal-hal penting dan melakukan generalisasi dari hasil-hasil 
penelitian terhadap kasus. Stake (2005, 2006) selalu menekankan tentang pentingnya untuk 
selalu mengeksplorasi dan menjelaskan hal-hal penting yang khas yang terdapat di dalam 
kasus. 
 
1.9.3 Tahapan Penelitian 
 Metode penelitian terdiri dari beberapa hal, yaitu metode pengumpulan data, metode analisis, 
dan metode perumusan hasil penelitian. Masing-masing dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1.9.3.1 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam metode pengumpulan data, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti 
teknik pengumpulan data, kebutuhan data, penentuan narasumber, dan instrumen pengumpulan data. 
 Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini membahas tentang apa saja dan bagaimana teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif ini. Pada penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui 
survei primer dan survei sekunder. Masing-masing dijabarkan sebagai berikut: 
a. Survei primer 
Survei primer merupakan teknik pengumpulan data secara langsung untuk mendapatkan 
kondisi aktual dan fakta di lapangan. Fungsi survei primer adalah melengkapi data yang tidak 
dapat diperoleh melalui survei sekunder, selanjutnya mengklarifikasi (cross-check) kebenaran 
data yang diperoleh dari survei sekunder, apakah data tersebut sesuai dengan kondisi di 
lapangan atau tidak. Salah satu teknik survei primer yang dapat digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. 
Dalam hal ini bertujuan untuk menggali informasi tentang fenomena lintas batas Pasar 
Harjodaksino. Denzin dan Lincoln (2009) menyebutkan bahwa metode wawancara sangat 





dan gender. Untuk itu, obyektivitas sangat diperlukan oleh peneliti untuk melakukan 
wawancara. Adapun format wawancara yang digunakan adalah one to one interview dengan 
jenis wawancara tidak terstruktur. Denzin dan Lincoln (2009) menyebutkan bahwa 
wawancara tidak terstruktur memberikan ruang yang lebih luas dibandingkan tipe-tipe 
wawancara lainnya. Malinowski (1989) dalam Denzin dan Lincoln (2009) menegaskan  
perbedaan antara wawancara terstruktur dengan wawancara tak terstruktur adalah jika 
wawancara terstruktur bertujuan untuk meraih keakuratan data dari karakteristik yang dapat 
di-kode-kan untuk menjelaskan perilaku dalam berbagai kategori yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur digunakan untuk memahami 
kompleksitas perilaku anggota masyarakat tanpa adanya kategori apriori yang dapat 
membatasi kekayaan data yang dapat peneliti peroleh. Jadi, dengan tipe wawancara tak 
terstruktur, peneliti dapat  melebur dengan kehidupan sosial yang ada pada objek penelitian, 
sehingga dapat benar-benar memahami benar fenomena yang terjadi. 
Selain wawancara, teknik survei primer lainnya adalah observasi lapangan. Dalam 
observasi lapangan tersebut, peneliti berinteraksi lebih dekat dengan sumber data, sehingga 
peneliti dapat benar-benar memahami fenomena yang terjadi di wilayah studi. 
b. Survei sekunder 
Survei sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara telaah 
dokumen dan studi pustaka, baik dari instansi, dari media cetak, maupun media lainnya. 
Pencarian data melalui survei sekunder harus dioptimalkan oleh peneliti, sehingga dapat 
mencapai efisiensi waktu, tenaga, dan biaya dalam melakukan penelitian. 
 Kebutuhan Data  
Penyusunan kebutuhan data dimaksudkan untuk mempersiapkan daftar data yang dibutuhkan, 
serta menyusun perincian data, seperti sumber data, teknik pengumpulan data, tujuan, dll. Berikut 
merupakan tabel kebutuhan data untuk melakukan penelitian pelayanan pasar di kawasan 
perbatasan (lihat Tabel I.2). 
 
TABEL I.2 
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
 








Jumlah pedagang  Telaah 
dokumen 
 Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota 
Surakarta 
Tingkat usia  Wawancara Pedagang 
Lama berdagang  Wawancara Pedagang 
Asal daerah  Telaah 
dokumen 
 Wawancara 
 Survei lapangan 
 Pedagang 




















Modal  Wawancara  Pedagang 
Pendapatan  Wawancara  Pedagang 
Waktu Operasional  Observasi 
 Wawancara 







Asal daerah  Wawancara  Pembeli 
Alasan membeli di pasar  Observasi 
 Wawancara 




Lama aktivitas  Wawancara  Pembeli 





Jenis barang  Observasi 
 Wawancara 








 Pedagang  
Sumber barang dagangan  Observasi 
 Wawancara 









4 Mengkaji kondisi 
sarana dan 
prasarana pasar 
Kondisi fisik bangunan  Observasi 
 Wawancara 




Ketersediaan parkir  Observasi 
 Wawancara 




Kondisi listrik  Observasi 
 Wawancara 




Kondisi persampahan  Observasi 
 Wawancara 




Kondisi jalan  Observasi 
 Wawancara 




Kondisi air  Observasi 
 Wawancara 













Kondisi drainase  Observasi 
 Wawancara 







Aksesibilitas   Observasi 
 Wawancara 








 Pengelola   Observasi 
 Wawancara 













 Kebijakan  Observasi 
 Wawancara 





 Kerjasama antardaerah  Observasi 
 Wawancara 





Sumber: Analisis Penyusun, 2010 
 
 Penentuan Narasumber 
Bungin (2003) menyatakan bahwa penentuan narasumber pada penelitian kualitatif yang 
terpenting adalah bagaimana menentukan narasumber kunci (key informan) atau situasi sosial 
tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian. Disebutkan pula bahwa untuk 
memilih narasumber lebih tepat dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Selanjutnya 
bilamana dalam proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemukan variasi informasi, maka 
peneliti tidak perlu lagi untuk mencari narsumber baru, proses pengumpulan informasi dianggap 
sudah selesai. Jadi, penentuan narasumber pada penelitian kualitatif tidak mempersoalkan jumlah 
narasumber. Bungin (2003) menambahkan bahwa jumlah narasumber dapat berjumlah sedikit, 
tetapi tidak menutup kemungkinan jika jumlah narasumber banyak. Banyak atau sedikitnya jumlah 
narasumber dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor penting, yaitu tepat tidaknya pemilihan informan kunci 
dan kompleksitas serta keragaman fenomena sosial yang diteliti. 
  Afifuddin dan Saebani, Beni Ahmad (2009) merumuskan kriteria narasumber yang 





a. Informan yang dipilih adalah orang-orang yang tahu tentang situasi dan kondisi daerah 
penelitian. 
b. Informan yang dipilih adalah orang-orang yang jujur dan terbuka 
c. Informan yang dipilih adalah orang-orang yang mau memberikan informasi yang benar 
 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah form wawancara. Form 
wawancara tersebut disusun berdasarkan kebutuhan data, sehingga nantinya dengan tepat dapat 
digunakan untuk analisis. Form wawancara disusun guna pedoman bagi peneliti saat wawancara 
berlangsung. Jenis pertanyaan dan jawaban yang dirumuskan dalam form wawancara tersebut 
adalah jenis pertanyaan terbuka, sehingga memungkinkan narasumber untuk memberikan jawaban 
seluas-luasnya. Adapun lembar form wawancara dapat dilihat di bagian lampiran. 
 Verifikasi Data 
Tahapan verifikasi data merupakan tahapan yang penting sebelum melakukan analisis. 
Verifikasi data diperlukan untuk menjaga validitas data yang diperoleh di lapangan. Tahapan 
verifikasi data meliputi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelompokan dan pengkodean data 
Data yang diperoleh di lapangan dicatat dalam bentuk pengkodean. Hal ini dapat 
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data. Untuk mempermudah pengolahan data 
wawancara, Moleong (2004) menyebutkan tahapan-tahapan dalam mengolah data wawancara, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Membaca ulang, mempelajari, memahami, dan menelaah hasil wawancara 
b. Menyusun satuan-satuan yang mengandung makna tersendiri. Satuan-satuan yang belum 




a = jenis informasi yang diberikan narasumber dan jenis perolehan data 
b = paragraf yang memuat isi informasi 
c = nomor pertanyaan yang diajukan 
d = nomor urut narasumber 
 Setelah pengkodean, langkah selanjutnya menuliskan pada tabel indeks dan tabel kategori, 
yang bertujuan untuk menstrukturkan jawaban-jawaban narasumber. 
 
NO KARTU CUPLIKAN DATA KODE 
1.  a../b../c../d.. 
dst   
 





KONDISI FASILITAS PENUNJANG PASAR 
NO KARTU KODE CUPLIKAN DATA 
1. a../b../c../d..  
dst   
Sumber: diolah dari Pasaribu dalam Riyanto, 2004 
 
2. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan untuk memilih dan memilah data yang sesuai dengan kebutuhan data. 
Artinya, mengurangi data yang menyimpang dari fokus penelitian, karena jika tidak dikurangi 
maka dapat mempersulit proses analisis. 
3. Triangulasi 
Teknik triangulasi dilakukan untuk menguji kredibilitas data. Teknik tersebut dilakukan 
dengan cara mengecek dari berbagai sumber dengan cara dan waktu yang berbeda. Dalam 
penelitian kualitatif, hal ini sangat diperlukan. Dengan teknik ini, memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan temuan baru.  
4. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dengan tujuan menampilkan data sebaik mungkin agar dapat 
dipahami dengan mudah oleh pembaca. Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam 
bentuk deskriptif, tabel, dan didukung dengan gambar dan peta. 
 
1.9.3.2 Metode Analisis dan Perumusan Hasil Penelitian 
 Metode analisis yang digunakan untuk merumuskan hasil penelitian pelayanan pasar di 
kawasan perbatasan adalah menggunakan analisis isi (content analysis) dan dilanjutkan dengan 
analisis tematik. Kedua metode analisis tersebut digunakan untuk merumuskan tema utama pelayanan 
Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
Bungin (2003) menyebutkan bahwa metode analisis isi merupakan metode analisis yang 
paling sering digunakan pada penelitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi. Metode ini 
berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi 
adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial. Para ahli menyebutkan bahwa tiga syarat tentang content 
analysis, yaitu obyektivitas, pendekatan sistem dan generalisasi. Pendapat lain disampaikan oleh 
Denzin dan Lincoln (2009) yang menyebutkan bahwa dokumen yang berisi “pengalaman hidup” 
dapat dianalisis menggunakan analisis isi. Artinya, bahwa tema-tema, isu-isu, dan motif-motif yang 
terkandung di dalamnya dapat dipisahkan, dihimpun, dan diinterpretasikan. 
Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa analisis isi merupakan metode 
analisis yang digunakan untuk menginterpretasikan tema dan isu pengalaman hidup objek penelitian 
yang menekankan pada obyektivitas, pendekatan sistem, dan generalisasi. Secara lebih jelas, alur 








Sumber: Bungin (2003) 
 
Gambar 1.4 
Alur Metode Analisis Isi 
  
 
Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa tiga komponen penting dalam alur analisis meliputi 
lambang/ simbol, klasifikasi data, dan menganalisis data. Artinya, peneliti memulai analisisnya 
dengan menggunakan lambang/ simbol tertentu, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-
kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu pula. Metode ini relevan 
untuk penelitian pelayanan pasar di kawasan perbatasan karena sifat metode analisis ini yang 
menekankan unsur generalisasi, sehingga informasi-informasi yang telah diperoleh dari narasumber 
dapat dipisahkan, dihimpun, dan diinterpretasikan berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 








INPUT PROSES OUTPUT 





2 Kata-kata  kunci Mengelompokkan kata-kata kunci 
sesuai subtema sekaligus 
narasumber yang menyebutkan dan 
frekuensinya 
Kelompok kata kunci 




3 Kelompok kata kunci 
beserta narasumber dan 
frekuensi pengucapan 
Menetapkan kata kunci utama 
berdasarkan kata-kata kunci yang 
telah ditetapkan 
Kata kunci utama masing-
masing subtema 
Sumber: Diolah dari Bungin (2003) 
 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa untuk menggunakan analisis ini, peneliti harus 
peka terhadap kata-kata yang sering disebutkan dalam melakukan wawancara. Hal tersebut 
dikarenakan kata-kata kunci tersebutlah yang nantinya akan menentukan dalam perumusan tema 
penelitian. Setelah menemukan kata kunci utama masing-masing subtema, langkah selanjutnya 
menggunakan metode analisis tematik. 
Menemukan 
Lambang/Simbol 








Afifuddin dan Saebani, Beni Ahmad (2009) menyebutkan bahwa analisis tema dilakukan 
dengan cara merumuskan benang merah yang ada dengan mengaitkannya dengan nilai-nilai, orientasi 
nilai, nilai dasar utama, premis, etos, pandangan dunia, dan orientasi kognitif. Disebutkan pula bahwa 
analisis berpangkal pada pandangan bahwa segala sesuatu yang diteliti pada dasarnya merupakan 
suatu yang utuh dan tidak terpecah-pecah. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk 
menggunakan analisis tema, peneliti harus melakukan pendekatan secara menyeluruh. Untuk lebih 






















Sumber: Diolah dari Afifuddin dan Saebani, Beni Ahmad (2009) 
 
Gambar 1.4 
Alur Analisis Penggalian Tema 
 
 
 Berdasarkan Gambar 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa peneliti harus mengaitkan kata-kata 
kunci utama dalam masing-masing subtematik, sehingga dapat menghasilkan rumusan-rumusan 
subtematik. Selanjutnya dengan langkah yang sama, rumusan-rumusan subtematik yang telah ada 
dikaitkan dan dicari benang merahnya, sehingga dapat menghasilkan rumusan tema utama yang 
mengkaji tentang pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sukoharjo.  
Kata Kunci Utama 
Kata Kunci Utama 
Subtematik 
Kata Kunci Utama 
Kata Kunci Utama 
Subtematik 
Kata Kunci Utama 
Kata Kunci Utama 
Subtematik 
Kata Kunci Utama 








Kota Surakarta dan 
Kabupaten 
Sukoharjo 






1.10 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian laporan terdiri dari beberapa bab yang meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi tentang pendahuluan laporan yang berisi latar belakang, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat dan keaslian penelitian, 
kerangka pikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II PELAYANAN KAWASAN PERBATASAN 
  Bab ini berisi tentang tinjauan pasar, pelayanan pasar, kawasan perbatasan, interaksi 
keruangan, dan pengembangan sarana prasarana dasar kota  
BAB III GAMBARAN UMUM PASAR HARJODAKSINO DI KAWASAN 
PERBATASAN KOTA SURAKARTA DAN KABUPATEN SUKOHARJO 
  Bab ini berisi gambaran umum Kecamatan Serengan dan Kecamatan Grogol serta 
gambaran umum Pasar Harjodaksino 
BAB IV ANALISIS PELAYANAN PASAR HARJODAKSINO DI KAWASAN 
PERBATASAN KOTA SURAKARTA DAN KABUPATEN SUKHARJO 
 Bab ini berisi tentang analisis pelayanan Pasar Harjodaksino di kawasan perbatasan 
kota, yang terdiri dari kajian karakteristik pedagang, karakteristik pembeli, 
karakteristik barang yang diperdagangkan, kondisi sarana dan prasarana, kondisi 
aksesibilitas, dan karakteristik pengelolaan pasar. 
BAB V PENUTUP 
  Bab terakhir ini berisi tentang temuan studi, kesimpulan dan rekomendasi 
 
 
 
